


[bookmark: _TOC_250026][bookmark: _GoBack]BAB III METODOLOGI PENELITIAN
A. [bookmark: _TOC_250025]Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitik dan model fenomenologi. Desain penelitian ini dipilih untuk memahami secara mendalam penggunaan Media Pembelajaran Interaktif (MPI) dalam membantu siswa kelas V UPT SDN 064994 Medan memahami unsur intrinsik cerita.
1. [bookmark: _TOC_250024]Hakikat Penelitian Kualitatif

Penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk memahami fenomena sosial atau perilaku manusia dalam konteks alami tanpa adanya manipulasi variabel. Menurut Moleong dalam Purba (2023:2), penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan, secara holistik melalui deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada konteks khusus yang alamiah. Hal tersebut selaras dengan pendapat Lodico, spaulding, dan Voeglte dalam Emzir (2016:2) yang mengatakan bahwa penelitian kualitatif berfokus pada fenomena sosial dan pemberian suara pada perasaan dan persepsi dari partisipan di bawah studi.
Pendekatan ini digunakan karena penelitian berfokus pada pendeskripsian atas perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penilaian, dan tindak lanjutnya. Dalam praktiknya, proses pembelajaran berlangsung menggunakan multimedia pembelajaran interaktif. Siswa secara aktif terlibat dalam penggunaan multimedia interaktif untuk memahami unsur intrinsik cerita.
2. [bookmark: _TOC_250023]Pendekatan Deskriptif Analitik

Pendekatan deskriptif analitik digunakan untuk memberikan gambaran yang jelas dan mendalam mengenai fenomena yang diamati. Menurut Nazir (2014:54), pendekatan deskriptif adalah metode penelitian yang digunakan untuk menggambarkan keadaan atau fenomena yang
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sedang berlangsung saat penelitian dilakukan, dengan tujuan memberikan informasi yang sistematis tentang objek yang diteliti.
Pendekatan ini tidak hanya mendeskripsikan fenomena, tetapi juga menganalisis Bagaimanakah penggunaan media pembelajaran interaktif berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman siswa atas unsur intrinsik suatu cerita. Melalui pendekatan ini, data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi dianalisis secara mendalam untuk menemukan pola, hubungan, dan makna tersurat, tersirat, dan tersuruk selama proses pembelajaran. Desain penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitik ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif tentang Bagaimanakah penggunaan media pembelajaran interaktif dapat membantu siswa dalam memahami unsur intrinsik cerita. Melalui analisis yang mendalam, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi bagi guru dan praktisi pendidikan dalam mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif dan efektif.
3. [bookmark: _TOC_250022]Model Fenomenologi

Fenomenologi berasal dari bahasa Yunani phaenesthai, yang berarti “menunjukkan diri sendiri, memperlihatkan”. Fenomenologi juga berasal dari kata Yunani thighinomenon, yang berarti “gejala” atau “apa yang tampak sedemikian rupa” sehingga nyata bagi yang mengamatinya. (Satyanandani, Palupi, dan Romadhan 2023:90) Teknik fenomenologi Edmund Husserl memuat motto: Kembali ke benda itu sendiri.
Trigwell dalam Septiana, Maryanti (2021: 16) menyatakan bahwa fenomengrafi merupakan pendekatan penelitian secara kulaitatif yang berfokus pada persepsi subjek penelitian dan bertujuan untuk mengidentifikasi variasi pengalaman suatu fenomena.
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4. [bookmark: _TOC_250021]Alasan Pemilihan Desain Penelitian

Pemilihan desain penelitian ini didasarkan pada beberapa pertimbangan, yaitu:

a. Fenomena yang diteliti bersifat kontekstual. Artinya, keutuhan pemahaman siswa terhadap unsur intrinsik cerita didukung oleh penggunaan multimedia pembelajaran interaktif.
b. Penelitian ini berfokus pada proses, bukan hanya hasil akhir.

c. Peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data, sehingga mampu memahami fenomena secara mendalam. Namun untuk memeroleh data yang akurat dan tidak bias, peneliti menggunakan instrumen perekaman. Dengan demikian deskripsi dan analisisnya komprehensif.
B. [bookmark: _TOC_250020]Subjek dan Objek Penelitian

Sutikno, dkk. (2024:22) memberikan penjelasan tentang batasan subjek dan objek penelitian. Subjek penelitian adalah orang, tempat atau benda yang diamati dalam penelitian sebagai sasaran. Sedangkan objek penelitian adalah hal yang menjadi pokok persoalan untuk kemudian akan diamati dan diteliti.
1. [bookmark: _TOC_250019]Subjek

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V UPT SDN 064994 Medan Tahun Pelajaran 2024-2025 yang berjumlah 40 siswa. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive sampling, yaitu memilih individu atau kelompok yang dianggap paling memahami dan mengalami langsung proses pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran interaktif. Menurut Sugiyono (2020), purposive sampling digunakan dalam penelitian kualitatif untuk memilih informan yang memiliki informasi relevan terhadap topik penelitian.


2. [bookmark: _TOC_250018]Objek


Objek penelitian ini adalah penggunaan multimedia pembelajaran interaktif (MPI) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam memahami unsur intrinsik cerita. Fokus penelitian adalah Bagaimanakah multimedia pembelajaran interaktif tersebut digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Selanjutnya, Bagaimanakah siswa merespon dan memanfaatkan multimedia pembelajaran interaktif tersebut sehingga memahami unsur intrinsik cerita.

C. [bookmark: _TOC_250017]Defenisi Operasional

Definisi operasional bertujuan untuk memberikan batasan yang jelas mengenai konsep-konsep yang digunakan dalam penelitian ini sehingga tidak terjadi perbedaan persepsi.
1. Multimedia Pembelajaran Interaktif (MPI): Konsep Multimedia Pembelajaran Interaktif (MPI) merupakan bentuk media yang menggabungkan banyak unsur dilengkapi dengan alat pengontrol. Dengan demikian, pengguna dapat memilih proses selanjutnya secara aktif. Multimedia pembelajaran interaktif dalam penelitian ini adalah perangkat atau aplikasi digital yang dirancang untuk memfasilitasi interaksi aktif antara siswa dan materi pembelajaran, seperti aplikasi berbasis video, game edukasi, atau perangkat lunak interaktif yang digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
2. Unsur Intrinsik Cerita: Unsur intrinsik cerita yang dimaksud meliputi tema, tokoh dan penokohan, alur, latar, sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat yang terkandung dalam cerita. Menurut Nurgiyantoro (2010:23), unsur intrinsik cerita adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra dari dalam, seperti tema, alur, tokoh, latar, sudut pandang, dan amanat. Widyawati dalam Munaris (2023:7) mengatakan bahwa unsur intrinsik yang dimaksud adalah tema, latar, alur, tokoh dan penokohan, sudut pandang, dan amanat.
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3. Pemahaman Siswa: Pemahaman siswa dalam penelitian ini diartikan sebagai kemampuan siswa dalam mengenali, menjelaskan, dan menganalisis unsur intrinsik cerita yang disampaikan melalui media pembelajaran interaktif.
D. [bookmark: _TOC_250016]Waktu dan Tempat Penelitian

1. [bookmark: _TOC_250015]Waktu

Penelitian ini dilakukan pada semester genap TP. 2024-2025 selama 4 (empat) bulan yaitu bulan Juli – Oktober 2024.
2. [bookmark: _TOC_250014]Tempat

Tempat penelitian ini adalah UPT SDN 064994 Medan kelas VA dan VB TP. 2024-2025. Jumlah siswa kelas V seluruhnya sebanyak 40 siswa.
E. [bookmark: _TOC_250013]Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini dirancang untuk mengumpulkan data yang relevan dengan penggunaan multimedia pembelajaran interaktif dalam memahami unsur intrinsik cerita.
1. Instrumen Observasi: Instrumen ini berupa panduan observasi yang disusun berdasarkan indikator keterlibatan siswa dalam pembelajaran, aktivitas guru dalam penggunaan MPI, dan respon siswa terhadap pembelajaran. Observasi dilakukan secara langsung selama proses pembelajaran berlangsung. Selain observasi langsung, perekeman juga dilakukan agar informasi tidak bias. (Instrumen terlampir)
2. Instrumen Wawancara: Panduan wawancara disusun untuk memperoleh data mengenai persepsi guru dan siswa terhadap penggunaan multimedia pembelajaran interaktif. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur agar data yang diperoleh lebih mendalam. (Instrumen terlampir)
3. Instrumen Dokumentasi: Dokumentasi berupa foto, video, atau hasil karya siswa yang dihasilkan selama pembelajaran berlangsung digunakan sebagai data tambahan untuk memperkuat hasil observasi dan wawancara. (Instrumen terlampir)
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F. [bookmark: _TOC_250012]Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini meliputi:

1. Tahap Persiapan: Menyusun rancangan penelitian, menentukan subjek penelitian, dan mempersiapkan instrumen pengumpulan data.
2. Tahap Pengumpulan Data: Melakukan observasi - perekaman, wawancara, dan dokumentasi mengenai penggunaan MPI dalam pembelajaran.
3. Tahap Analisis Data: Melakukan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sesuai dengan model Miles dan Huberman (1994).
4. Tahap Pelaporan: Menyusun laporan hasil penelitian secara sistematis.

G. [bookmark: _TOC_250011]Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi:

1. Observasi: Observasi dilakukan secara langsung untuk melihat Bagaimanakah media pembelajaran interaktif digunakan dalam pembelajaran. Data yang diperoleh berupa catatan lapangan mengenai interaksi siswa, aktivitas guru, dan respon siswa selama pembelajaran. Untuk membantu kevalidan observasi dilakukan perekaman sehingga dalam analisisnya hasil rekaman dapat diulang-ulang.
2. Wawancara: Wawancara dilakukan kepada guru dan siswa untuk memperoleh data mengenai persepsi, pemahaman, dan pengalaman mereka dalam menggunakan MPI.
3. Dokumentasi: Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa hasil belajar siswa, media pembelajaran yang digunakan, dan catatan kegiatan pembelajaran.
Data yang diperoleh dari observasi dan wawancara diberi skor sesuai dengan kriteria penskoran. Adapun kriteria penskoran meliputi aspek keterlibatan siswa, pemahaman konsep


unsur intrinsik, dan ketepatan dalam menganalisis unsur intrinsik cerita. Data yang telah diberi skor kemudian disusun dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 2. Tabel Verifikasi Data

	Aspek Penilaian
	Kriteria
	Skor Maksimal
	Skor yang Diperoleh

	Keterlibatan Siswa
	Aktif
	10
	

	Pemahaman Konsep
	Tepat
	10
	

	Analisis Unsur Intrinsik
	Mendalam
	10
	

	Total Skor
	
	30
	


Tabel ini digunakan untuk mempermudah verifikasi data yang telah dikumpulkan dan dianalisis pada tahap selanjutnya.
H. [bookmark: _TOC_250010]Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Phenomenological Analysis dari Creswell (2007). Menurut Creswell dalam Nazir, Muhammad (2014), ada 6 langkah analisis data dalam pendekatan fenomenologi, yaitu:
1. Menggambarkan pengalaman pribadi mengenai fenomena yang diteliti.

2. Mengembangkan daftar pernyataan penting.

3. Mengambil pernyataan yang signifikan kemudian mengelompokkannya ke dalam unit informasi yang lebih besar yang disebut "unit makna" atau tema.
4. Menulis deskripsi tentang “apa” yang dialami narasumber dengan fenomena tersebut (ini disebut deskripsi tekstural).
5. Menulis deskripsi tentang "Bagaimanakah" pengalaman itu terjadi. (Ini disebut deskripsi struktural).
6. Menulis deskripsi gabungan dari fenomena yang menggabungkan deskripsi tekstural dan struktural. Bagian ini adalah "esensi" dari pengalaman dan merupakan aspek puncak dari studi fenomenologi
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